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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Satuan-satuan sintaksis meliputi wacana, kalimat, klausa, frase dan kata. 

Kalimat termasuk dalam tata bahasa dalam bab sintaksis. Pernyataan yang 

mengatakan bahwa sintaksis adalah ilmu tentang kalimat atau ilmu mengenai 

penataan kalimat. Satuan wacana dapat dikaitkan dengan pembentukan kalimat. 

Hal ini mudah dipahami karena kalimat merupakan satuan bahasa yang 

“langsung” digunakan sebagai satuan ujaran di dalam komunikasi verbal yang 

hanya dilakukan oleh manusia (Chaer, 2007:239).  

Kalimat tanya termasuk dalam ragam atau jenis kalimat. Kalimat tanya 

merupakan kalimat yang isinya menanyakan sesuatu atau seseorang kepada 

pendengar atau pembaca. Kalimat ini disebut kalimat interogatif (Markhamah, 

2009:73-74). Kalimat interogatif adalah kalimat yang mengharapkan adanya 

jawaban yang verbal berupa pengakuan, keterangan, alasan atau pendapat dari 

pihak pendengar atau pembaca (Chaer, 2009:189).   

Kalimat tanya termasuk dalam kalimat berdasarkan fungsi. Kalimat tanya 

bertujuan untuk memperoleh suatu informasi atau jawaban yang diharapkan. 

Kata tanya yang dipergunakan adalah bagaimana, di mana, mengapa, kapan 

(Arifin, dkk. 2008:70-71).  

Karya sastra sebagai ungkapan pribadi manusia yang berada pada potret 

kehidupan bermasyarakat untuk dinikmati dan dipahami oleh masyarakat. Karya 
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sastra tercipta adanya pengalaman, ungkapan dan gambaran batin pengarang 

berupa peristiwa dan problem dunia yang sangat menarik dan berkesan sehingga 

muncul ide dari pengalaman yang dituangkan dalam bentuk tulisan. Sebuah 

karya sastra tidak dapat lepas dari pengarang dan kehidupan manusia yang 

disusun menjadi sebuah cerita yang mengandung makna dari pengarang tersebut.  

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang 

berisi model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 

berbagai unsur instrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (penokohan), latar, 

sudut pandang dan lain-lain yang kesemuanya tentu saja juga bersifat imajinatif 

(Nurgiyantoro, 2009:4). 

Habiburrahman El-Shirazy sebagai pengarang novel Dalam Mihrab Cinta 

novel yang dapat membangun jiwa dalam kehidupan seseorang yang ingin 

menjunjung tinggi nilai moralnya untuk membangun jiwa dan karya seorang 

sastrawan muda yang begitu memukau penggemar sastra islami di Indonesia. 

Habiburrahman El Shirazy adalah seorang penulis yang terkenal, handal, cerdas 

dan pandai membuat tulisannya sebagai penarik dan minat pembaca masyarakat. 

Penulis tersebut sarjana Al Azhar University Cairo. Founder atau pengusaha 

utama pesantren karya dan wirausaha “Basmala Indonesia”, yang berkedudukan 

di Semarang, Jawa Tengah dan dikenal secara nasional sebagai dai, novelis dan 

penyair. Beberapa penghargaan bergengsi berhasil diraihnya antara lain: Pena 

Award 2005, The Most Favorite Book and Writer 2005, dan IBF Award 2006. 

Pada forum-forum nasional maupun internasional ia sering diundang untuk 
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berbicara atau mengisi di dalam forum tersebut. Negara yang sering mengundang 

yaitu Kairo, Kuala Lumpur, Hongkong dan lain-lain. Penyair tersebut juga sering 

menjadi tokoh pemain dalam film misalnya Ketika Cinta Bertasbih, Dalam 

Mihrab Cinta dan berprofesi sebagai aktor atau pemain sinetron misalnya dalam 

film tersebut.  

Penyair merasakan kebahagiaan dan suatu kenikmatan yang luar biasa. Ia 

merasakan bisa mencurahkan seluruh isi hatinya dan benar-benar bisa terhibur 

dengan menulis tersebut. Perasaan yang dapat menghambat dirinya kini terasa 

bebas dari hambatan-hambatan tersebut.  

Pada hal ini peneliti mengambil novel Dalam Mihrab Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy untuk dikaji karena di dalam novel ini mengandung 

kalimat-kalimat tanya yang peneliti sedang analisis.  

 

B.  Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus pada permasalahan, maka perlu adanya  

pembatasan masalah sebagai berikut. 

1. Bentuk kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman 

El Shirazy. 

2.  Pola kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya Habiburrahman El 

Shirazy.  
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C.  Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini terdapat rumusan masalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy? 

2. Bagaimana pola kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy?  

 

D.  Tujuan 

Dalam penelitian ini terdapat tujuan sebagai berikut. 

1. Dapat mengetahui bentuk kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta 

karya Habiburrahman El Shirazy. 

2. Dapat mengetahui pola kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy.  

 

E.  Manfaat  

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis peneliti memberikan pembelajaran di sekolah khususnya 

untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia, utamanya sebagai upaya dan wujud 

peningkatkan pengetahuan siswa dalam bentuk dan pola kalimat tanya untuk 

menganalisis novel.   

 

2.  Manfaat Praktis 
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a. Bagi Penulis 

  Memberi motivasi bagi penulis dalam menganalisis bentuk dan 

pola kalimat tanya pada novel Dalam Mihrab Cinta karya 

Habiburrahman El Shirazy. 

b. Bagi Pembaca  

   Dapat memberikan informasi kepada pembaca mengenai bentuk 

dan pola penggunaan kalimat tanya yang harus diperhatikan dalam 

menganalisis. 

c. Bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia 

 Dengan adanya penelitian mengenai analisis bentuk dan pola 

kalimat tanya dapat digunakan pada pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk meluruskan dan menambah ilmu pengetahuan dalam 

peningkatan pembelajaran khususnya pada bentuk dan pola kalimat 

tanya yang dipelajari oleh siswa dalam menganalisis sebuah karya 

sastra.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Bab I Pendahuluan berisi tentang latar belakang, pembatasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika laporan 

penelitian. 

Bab II Landasan Teori berisi tentang tinjauan pustaka, landasan teori dan 

kerangka berpikir. 
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Bab III Metode Penelitian berisi, jenis dan strategi penelitian, subjek dan 

objek penelitian, data dan sumber data, teknik dan instrumen pengumpulan data, 

teknik validasi data, dan teknik analisis data.   

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab V Simpulan  

 

 


